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Abstrack: The purpose of this study is the description of social values 
related to the relationship between man and God, human and human, to 
develop the implementation of social values teaching in Indonesian 
language learning in high school. The method used is descriptive qualitative 
method with content analysis approach. The result of the research is viewed 
from the social values of the relationship between man and God, namely: 1) 
Faith in God's Book, 2) Forbearance, 3) Tawakal, 4) Penance, and 5) Rida. 
Viewed from the relationship between man and man are: 1) brotherly love, 
2) love, 3) life view, 4) perseverance, 5) hard work, 6) losing, 7) consensus, 
8) selflessness, 9) awareness , 10) Cheating, and 11) Meditations. The 
results of this study is expected to be used by teachers of Indonesian 
language and literature in teaching the appreciation of literature at the 
level of high school / MA class X. Students should in reading the collection 
of short stories DMBB Kuntowijoyo attention to the positive values 
contained, in order to become the basis for students to apply it in the 
environment school. 
Keywords: social values, a collection of short stories 
 
PENDAHULUAN  
 Dilarang Mencintai Bunga-Bunga 
adalah satu di antara kumpulan cerpen 
karya Kuntowijoyo. Peristiwa yang 
terdapat  dalam kumpulan cerpen ini 
merujuk pada kehidupan manusia beserta 
masalah-masalah sosialnya. Beberapa 
peristiwa dalam kumpulan cerpen karya 
Kuntowijoyo ini mengisyaratkan bahwa 
ada saatnya manusia harus memahami 
manusia lain dari lubuk hati. Penilaian 
yang semena-mena menyebabkan 
manusia tidak mengerti arti dirinya 
sebagai individu yang bermasyarakat. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam karya 
sastra berbagai macam jenis 
interpretasinya, bergantung pada 
interpretasi pembaca itu sendiri. Nilai 
yang paling dominan dalam kumpulan 
cerpen Dilarang Mencintai Bunga-Bunga 
adalah nilai sosial. Pemilihan nilai-nilai 
sosial didasarkan pada beberapa alasan. 
Pertama, adanya pandangan berbeda dari 
objek yang diteliti mengenai nilai-nilai 
yang terdapat dalam kumpulan cerpen 
Dilarang Mencintai Bunga-Bunga karya 
Kuntowijoyo. Kedua, ditemukan nilai-
nilai sosial dengan penggambaran yang 
berbeda berkaitan dengan hubungan 
manusia dengan Tuhan. Ketiga, nilai-nilai 
sosial ini didasarkan pada isi kumpulan 
cerpen tersebut yang mendeskripsikan 
dimensi nilai sosial yang berbeda 
berkaitan dengan hubungan manusia 
dengan Tuhan dan hubungan manusia 
dengan manusia. Keempat, nilai sosial 
tersebut terlihat lebih mendalam dan 
spesifik, terlebih lagi nilai sosial yang 
berkaitan dengan hubungan manusia 
dengan Tuhan. Hubungan manusia 
dengan Tuhan dalam kumpulan cerpen 





Kuntowijoyo tidak lagi mempersoalkan 
syariat akan tetapi, hubungan manusia 
dengan Tuhan secara vertikal artinya 
masalah itu hanya berlaku secara individu. 
Hubungan manusia dengan manusia 
dalam kumpulan cerpen Dilarang 
Mencintai Bunga-Bunga karya 
Kuntowijoyo terkesan unik. Hubungan 
tersebut tidak hanya dialami oleh tokoh 
dewasa, melainkan tokoh bayi juga bisa 
berhubungan dengan orang dewasa 
dengan cara yang unik juga. Kumpulan 
cerpen Dilarang Mencintai Bunga-Bunga 
karya Kuntowijoyo selanjutnya disebut  
DMBB  dalam penelitian ini. Dipilihnya 
kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo karena tiga alasan. Pertama, 
cerpen DMBB memperoleh hadiah 
pertama dari majalah Sastra pada tahun 
1968. Kedua, meneliti kumpulan cerpen 
DMBB merupakan upaya untuk 
memperkaya khazanah sastra. Ketiga, 
kumpulan cerpen ini menggambarkan 
keadaan masyarakat desa beserta huru-
hara yang sering kali dialami manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari 
keseluruhan cerita yang tertuang dalam 
kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo, unsur yang paling menonjol 
adalah penggambaran mengenai hakikat 
hidup manusia dalam mencari pengabdian 
diri. Hal ini terlihat dari penggambaran 
yang terdapat dalam cerpen “Sepotong 
Kayu untuk Tuhan”. Pengarang 
menggambarkan bahwa manusia dapat 
menyerahkan diri dengan caranya masing-
masing. Kecintaan terhadap penghambaan 
diri kepada Tuhan melahirkan angan-
angan yang langsung ditujukan kepada 
Tuhan, meskipun hasil akhir tetap Tuhan 
pula yang menentukan.  
Penelitian ini dilihat dari segi 
pembelajaran dapat memberikan 
sumbangan terhadap kegiatan 
pembelajaran di kelas sebagai bahan ajar 
atau referensi guru dan siswa. Apabila 
penelitian ini dikaitkan dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
relevansinya dengan pembelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia jenjang SMA/MA 
yang berbasis keagamaan kelas X 
semester ganjil, Standar Kompetensi: 
Berbicara, 6. Membahas cerita pendek 
melalui kegiatan diskusi. Kompetensi 
Dasar yang dimaksud adalah 6.2 
Menemukan nilai-nilai cerita pendek 
melalui kegiatan diskusi. Indikator: 
Menemukan nilai-nilai dalam cerpen, 
membandingkan nilai-nilai yang terdapat 
dalam cerita pendek dengan kehidupan 
sehari-hari, dan mendiskusikan nilai-nilai 
yang terdapat dalam cerpen. Pembelajaran 
sastra dalam proses belajar-mengajar 
bahasa Indonesia bertujuan membuat 
peserta didik memahami nilai yang 
terkandung dalam sebuah karya sastra. 
   Cerpen adalah cerita yang dikemas 
secara singkat namun memiliki titik fokus 
yang jelas dalam penceritaannya. Cerpen 
memiliki kesatuan yang utuh meskipun 
penceritaannya terkadang terkesan 
sederhana. Kemasan cerpen yang singkat 
sudah mencakup tema, alur, tokoh dan 
penokohan, latar serta amanat yang jelas, 
sehingga pembaca bisa menyimpulkan isi 
cerpen tersebut. Menurut Sedgwick 
(dalam Tarigan, 1993:176), cerita pendek 
adalah penyajian suatu keadaan tersendiri 
atau keadaan kelompok  yang 
memberikan kesan yang tunggal pada 
jiwa pembaca. Cerpen dapat 
diklasifikasikan berdasarkan jumlah kata 
dan berdasarkan nilai sastra. Berdasarkan 
jumlah kata cerpen dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu cerpen yang 
pendek dan cerpen yang panjang. Cerpen 
yang pendek adalah cerita yang jumlah 
kata-katanya di bawah 5000. Cerpen yang 
panjang adalah cerita yang kata-katanya 
di antara 5000 sampai 10.000. 
Berdasarkan nilai sastra cerpen 
diklassifikasikan menjadi cerpen sastra 
dan cerpen hiburan (Tarigan, 1993:178). 
Karya sastra merupakan cermin nilai-
nilai sosial yang tidak terlepas dari 
kehidupan sosial masyarakat. Nilai 
tersebut tidak akan diperoleh secara tiba-
tiba. Nilai-nilai tersebut diperoleh dengan 
cara persepsi dan pengertian yang 






dapat memahami tentang kelemahan, 
ketakutan, keterasingan, bahkan hakikat 
manusia lebih dari pada apa yang 
disajikan buku-buku yang menjelaskan 
suatu teori kemanusia (Mustopo, 
1983:32—33).  
Nilai-nilai sosial dalam karya sastra 
dapat mencakup masalah yang tidak 
terbatas. Nilai-nilai tersebut dapat 
mencakup seluruh persoalan yang 
menyangkut harkat martabat manusia baik 
secara vertikal maupun secara horizontal. 
Secara vertikal artinya hubungan manusia 
dengan Tuhan dan penghambaan diri, 
sedangkan horisontal artinya persoalan 
manusia dengan manusia dan 
lingkungannya. Nilai-nilai sosial pada 
penelitian ini sebagai berikut. (1) 
Hubungan Manusia dengan Tuhan. 
Manusia hendaknya berbuat baik dan 
berbudi luhur. Ada empat alasan 
mengenai hal tersebut. Pertama, Allah 
yang telah menciptakan manusia. Kedua, 
Allah telah memberi kelengkapan panca 
indra, akal pikiran, hati sanubari, selain 
dari anggota badan yang sempurna. 
Ketiga, Allah telah menyediakan berbagai 
bahan sarana yang diperlukan bagi 
kelangsungan hidup manusia. Keempat, 
Allah telah memuliakan manusia dengan 
cara memberi kemampuan menguasai 
daratan dan lautan (Solihin, 2005:97). (2) 
Hubungan Manusia dengan Manusia. 
Manusia menjalin hubungan dengan 
sesama untuk memenuhi keperluan 
dengan cara kerja sama. Manusia 
bergantung dengan orang lain. Hal 
tersebut membuktikan bahwa manusia 
tidak bisa hidup sendiri. Manusia 
menyesuaikan diri dengan orang lain. 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia 
saling berhubungan antara yang satu 
dengan yang lain, misalnya sikap saling 
menghormati, menghargai, tolong-
menolong, gotong-royong, dan menjaga 
perasaan orang lain terlebih pada orang 
yang lebih tua. 
 Analisis isi adalah suatu teknik 
penelitian untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru dan data yang 
sahih sesuai konteksnya. kesahihan data 
dapat dikatakan sesuai konteks  apabila 
peneliti benar-benar melihat apa yang ada 
dalam teks. Analisi isi berkaitan dengan 
isi komunikasi, baik secara verba dalam 
bentuk bahasa, maupun nonverbal. Isi 
dalam karya sastra berupa pesan-pesan. Isi 
terdiri dari dua macam, yaitu isi laten dan 
isi komuikasi. Isi laten adalah isi yang 
terkandung dalam dokumen dan naskah, 
sedangkan isi komunikasi adalah pesan 
yang terkandung sebagai akibat 
komunikasi yang terjadi. Ciri penting dari 
analisis isi yaitu replikabel. Penelitian 
dengan temuan tertentu dapat diulang 
dengan menghasilkan temuan yang sama 
pula. Hasil-hasil penelitian mestinya 
menghasilkan temuan yang sama selama 
menggunakan bahan dan teknik sama.  
Analisis isi mendeskripsikan secara 
detail suatu pesan. Paling tidak ada empat 
desain analisis isi yang dipakai untuk 
menggambarkan karakteristik pesan-
pesan. Pertama, analisis yang dipakai 
untuk menggambarkan pesan dari sumber 
yang sama, tetapi dalam waktu yang 
berbeda. Kedua, analisis isi dipakai untuk 
melihat pesan pada situasi yang berbeda. 
Ketiga, analisis isi dipakai untuk melihat 
pesan pada khalayak (pembaca, 
pendengar) yang berbeda. Keempat, 
analisis isi dipakai untuk melihat pesan 
dari komunikator yang berbeda.  
Krippendorff (dalam Eriyanto, 
2013:23) mengatakan bahwa analisis isi 
dapat dipakai untuk melihat semua 
karakteristik dari isi, baik yang tampak 
maupun yang tidak tampak. Sementara 
itu, Riffe, Lacy dan Fico (dalam Eriyanto, 
2013:23) berpendapat bahwa pada saat 
proses coding  dan pengumpulan data, 
paneliti hanya dapat menilai aspek-aspek 
dari isi yang terlihat. Sementara pada saat 
tahap analisi data, peneliti dapat 
memasukkan penafsiran akan aspek-aspek 
dari isi yang tidak terlihat. 
 
METODE 
Metode penelitian ini menggunakan 





menggunakan metode deskriptif 
menggambarkan hasil pengamatan data 
apa adanya sesuai hasil analisis data. 
Bentuk penelitian yang digunakan ialah 
kualitatif. Bentuk penelitian yang 
digunakan penulis adalah kualitatif.  
Pendekatan  yang digunakan adalah 
pendekatan analisis isi. Analisis isi dalam 
penelitian ini yaitu mengidentifikasi pesan 
atau makna yang terkandung dalam 
kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo berupa nilai-nilai sosial. 
Secara khusus makna atau pesan yang 
akan diidentifikasi dalam penelitian ini 
adalah nilai-nilai sosial terkait hubungan 
manusia dengan Tuhan dan hubungan 
manusia dengan manusia dalam kumpulan 
cerpen DMBB karya Kuntowijoyo.  
Sumber data dalam penelitian ini  
adalah kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo. Kumpulan cerpen DMBB 
karya Kuntowijoyo diterbitkan oleh 
Pustaka Firdaus di Jakarta cetakan 
pertama, edisi pertama Agustus tahun 
1992 yang terdiri dari 10 judul dan 200 
halaman. 10 judul kumpulan cerpen yang 
terdapat dalam DMBB sebagai berikut: 1) 
“Dilarang Mencintai Bunga-Bunga”, 2) 
“Anjing”, 3) “Segenggam Tanah 
Kuburan”, 4) “Samurai”, 5) “Serikat Laki-
Laki Tua”, 6) “Sepotong Kayu untuk 
Tuhan”, 7) “Gerobak Itu Berhenti  Di 
Muka Rumah”, 8) “Ikan-Ikan dalam 
Sendang”,  9)“Mengail Ikan di Sungai”, 
10) “Burung Kecil Bersarang di Pohon”.   
  Data dalam penelitian ini adalah 
nilai-nilai sosial yang berwujud kata, 
frasa, dan kalimat yang terdapat dalam 
kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo. Nilai-nilai sosial yang 
dimaksud yaitu terkait hubungan manusia 
dengan Tuhan dan hubungan manusia 
dengan manusia. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah 
teknik studi dokumenter. Teknik studi 
dokumenter dilakukan dengan cara 
menelaah karya sastra. Penelaahan 
dilakukan dengan cara mengklasifikasikan 
bagian-bagian yang menjadi objek dalam 
penelitian ini, khususnya nilai-nilai sosial 
dalam kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo. Langkah-langkah yang 
harus dilakukan dalam penelitian ini yaitu. 
1. Menentukan pilihan pada satu objek 
karya sastra yaitu kumpulan cerpen 
DMBB karya Kuntowijoyo. 2.  Membaca 
intensif kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo. 3. Menandai data-data yang 
berhubungan dengan nilai-nilai sosial 
terkait hubungan manusia dengan Tuhan 
dalam kumpulan cerpen DMBB  karya 
Kuntowijoyo. 4. Menandai data-data yang 
berhubungan dengan nilai-nilai sosial 
terkait hubungan manusia dengan manusia 
dalam kumpulan cerpen DMBB  karya 
Kuntowijoyo. 5. Mengelompokkan data-
data yang berhubungan dengan nilai-nilai 
sosial  yang tercermin dalam kumpulan 
cerpen DMBB karya Kuntowijoyo dengan 
menggunakan kartu data dan 
mengklasifikasikan data. 
Pengklasifikasian tersebut dimaksudkan 
untuk memisahkan bagian-bagian data 
yang akan dianalisis, sehingga mudah 
menghubungkan dengan masalah serta 
tujuan yang ada dalam penelitian ini. 6. 
Melakukan pengujian keabsahan data 
melalui ketekunan pembacaan, kecukupan 
referensi dan triangulasi. 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri sebagai instrumen utama. 
Kedudukan peneliti sebagai instrumen 
utama dalam penelitian ini yaitu sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpul data, 
analisis, penafsir data, dan akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian. Selain 
peneliti sebagai instrumen utama, 
digunakan juga alat pengumpul data 
lainnya yaitu berupa kartu data yang 
digunakan untuk mencatat data-data yang 
akan dianalisis. 
Pemeriksa keabsahan data ini 
dilakukan untuk memastikan kebenaran 
dan keakuratan data yang didapatkan. 
Pemeriksaan ini dilakukan dengan empat 
cara yaitu ketekunan pembacaan, 





Teknik analisis data dilakukan 
dengan cara menghubungkan unsur-unsur 
yang ada dalam kumpulan cerpen DMBB 
karya Kuntowijoyo kemudian 
diintegrasikan ke dalam suatu wacana. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
sebagai berikut. 1 Reduksi data, pada 
tahap ini penyeleksian hanya difokuskan 
pada data yang dianggap penting. 
Penyeleksian dilakukan dengan cara 
sebagai berikut. (1) Menentukan tokoh 
dan mencermati latar sosial tokoh, 
kemudian menentukan masalah yang 
dihadapi oleh tokoh dan bagaimana cara 
tokoh menanggapi masalah tersebut. (2) 
Setelah data ditemukan, peneliti mulai 
fokus pada hal yang ingin diteliti yakni 
nilai-nilai sosial terkait hubungan manusia 
dengan Tuhan dan hubungan manusia 
dengan manusia yang tercermin dalam 
kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo. (3) Kemudian data tersebut 
diklasifikasikan berdasarkan rumusan 
masalah. 2 Penyajian data, pada tahap ini 
penyajian data disajikan dalam bentuk 
kutipan yang terdapat dalam kumpulan 
cerpen DMBB karya Kuntowijoyo. 
Kemudian, peneliti memberikan kode 
pada data yang terkumpul ke dalam kartu 
pencatat  data.  3. Data yang sudah 
diklasifikasikan perlu dicek kembali untuk 
memperoleh keakuratan data. 4. 
Selanjutnya,  peneliti menganalisis dan 
menginterpretasi data berdasrkan nilai-
nilai sosial yang dilakukan dengan cara 
sebagai berikut. (1) Peneliti menelaah 
setiap kata, frasa dan kalimat yang 
terdapat pada kartu pencatat data. 
(2).Kemudian peneliti menentukan nilai-
nilai sosial terkait hubungan manusia 
dengan Tuhan dan hubungan manusia 
dengan manusia yang tergambar pada 
kata, frasa dan kalimat. (3) Setelah itu, 
peneliti menafsirkan dan menguraikan 
nilai-nilai sosial terkait hubungan manusia 
dengan Tuhan dan hubungan manusia 
dengan manusia terdapat dalam kumpulan 
cerpen DMBB karya Kuntowijoyo. 5. 
Peneliti  menyimpulkan hasil analisis dan 
interpretasi. 6. Melaporkan hasil 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil penelitian ini ada 2 bahasan. 
Pertama, nilai-nilai sosial terkait 
hubungan antara manusia dan Tuhan 
dalam kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo. Kedua, nilai-nilai sosial 
terkait hubungan antara manusia dan 




Bagian pembahasan berisi analisis 
data nilai-nilai sosial terkait hubungan 
antara manusia dan Tuhan, dan nilai-nilai 
sosial terkait hubungan antara manusia 
dan manusia dalam kumpulan cerpen 
DMBB  karya Kuntowijoyo. Iman kepada 
kitab-kitab Allah Swt. yaitu meyakini 
dengan sepenuh hati bahwa Allah Swt 
telah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada 
para Nabi dan Rasul yang berisi wahyu 
Allah berupa perintah dan larangan untuk 
disampaikan kepada umat manusia agar 
digunakan sebagai pedoman hidup di 
dunia.  
Sabar adalah menghindarkan diri dari 
pertentangan, tenang pada saat mendapat 
deraan bencana, dan menampakkan 
kecukupan, dan kelapangan hidup 
sekalipun dalam keadaan papa. Sikap 
sabar merupakan satu cara untuk 
mengatasi agar hati tidak surut dalam 
mencapai tujuan. Sudah tentu dalam 
bersabar harus ada usaha agar terwujud 
apa yang menjadi tujuan. Sudah bukan 
masanya lagi semua manusia dimuka 
bumi ini menerima keajaiban yang serta 
merta merubah hidup tanpa usaha yang 
nyata. Misalnya tokoh Aku terus berupaya 
untuk mengenal Kakek dengan membuat 
lubang-lubang pada pagar bambu yang 
dikerjakannya sepulang sekolah. 
Kesabaran itu tergambar dengan tingkah 
polah tokoh Aku melubangi pagar hanya 
untuk mengetahui bahkan mengenal 





anyaman bambu” hal tersebut 
menunjukkan bahwa tokoh Aku 
melakukan ini tidak hanya sekali bahkan 
rutin yaitu sepulang sekolah. 
Tawakal berarti pasrah maksudnya 
menyerahkan segala keputusan, perkara, 
ikhtiar dan usaha kepada Tuhan Semesta 
alam, namun dalam kepasrahan itu bukan 
berarti tanpa usaha yang selalu 
menyebabkan kesia-sian. Misalnya tokoh 
Kakek menyadari untuk turut dalam 
pembangunan masjid,  ia juga harus 
berusaha tidak hanya bermalas-malasan 
meskipun ia sudah tua. Setidaknya ia bisa 
membantu dengan jiwanya jika ia tidak 
dapat membantu dengan harta. Tentu 
usaha untuk mewujudkan suatu keinginan 
berbeda-beda setiap orang. Tokoh Kakek 
memiliki cara sendiri untuk mewujudkan 
niatnya menyumbang pembangunan 
masjid di kampungnya. Benarlah bahwa 
segala sesuatu dinilai dari niatnya. Apa 
bila niat itu baik, maka baiklah cara yang 
akan ditempuh. Manusia hanya berusaha 
dan berharap kepada Tuhan. Demikianlah 
pantasnya ketawakalan yang dimiliki 
tokok Kakek dalam cerpen “Sepotong 
Kayu untuk Tuhan”. 
Tobat adalah rasa  penyesalan  yang  
sungguh-sungguh  dalam hati, disertai 
permohonan ampun dan meninggalkan 
segala perbuatan yang dapat 
meninggalkan dosa.  Misalnya dalam 
cerpen “Burung Kecil Bersarang di 
Pohon” Tokoh Lelaki Tua menyesali 
perbuatannya karena melalaikan tugasnya 
sebagai khatib dan imam. Kesadaran 
tentang dosanya ia sampai mengutuk 
dirinya sendiri yang telah melakukan dosa 
menurutnya. Rasa penyesalan tersebut 
akan terasa sangat mendalam, sehingga 
seseorang tersebut bertobat menggali 
kesalahan diri sendiri. 
Rida adalah ketenangan kalbu tatkala 
berada seiring dengan putusan Allah.  
Seseorang mampu menghilangkan 
kebencian dari hati sehingga yang ada 
hanyalah perasaan gembira dan senang. 
Lelaki Tua telah rida terhadap kejadian 
yang berlaku hari itu. Ia menerimanya 
sebagai suatu kehendak dari Tuhan. 
Seperti halnya tokoh Lelaki Tua dalam 
cerpen “Burung Kecil Bersarang di 
Pohon” Tokoh Lelaki Tua menyadari 
bahwa Tuhan menunjukkan suatu 
pelajaran dalam hidup. Tidaklah baik 
mengatur hidup seseorang terlebih lagi 
soal keimanan. Ia mengerti tentang suatu 
pelajaran yang hanya dimengerti oleh 
dirinya. Hal tersebut merupakan suatu 
pengalaman diri yang bersifat subjektif. 
Sehingga ia hanya mampu 
mengungkapkannya dengan menangis. Ia 
menangis karena ia mengerti akan 
kekeliruannya dan ia manerima hukuman 
Tuhan hari itu dengan menerimanya. 
Tokoh Lelaki Tua memahami yang 
berlaku hari itu sebagai pengalaman baru 
baginya. 
Cinta persaudaraan merupakan 
paham bahwa manusia tidak bisa hidup 
tanpa orang lain, dan ketergantungan itu 
melahirkan suatu rasa cinta antar sesama. 
Pada cerpen “Dilarang Mencintai Bunga-
bunga” rasa persaudaraan ditunjukkan 
oleh tokoh Aku dan tokoh Kakek. 
Sesungguhnya tokoh Kakek tidak 
memiliki ikatan darah dan keluarga sama 
sekali dengan tokoh Aku. Tokoh Aku dan 
Kakek saling mencintai hingga 
melahirkan ikatan yang begitu erat. Tokoh 
Aku telah diperlakukan layaknya cucu 
sekaligus sahabat bagi tokoh Kakek, 
begitu pun tokoh Aku.  
Cinta kasih  berarti penyerahan 
secara totalitas atas dasar rasa cinta 
terhadap yang dicintainya. Ada rasa 
kerinduan dalam hati untuk melihat cinta 
dan keindahan kepada yang dicintainya 
kemudian dileburkan dalam setiap sikap, 
pandangan hidup, dan seluruh jiwanya, 
sehingga sang pecinta akan melihat 
keindahan setiap saat. Cerpen “Dilarang 
Mencintai Bunga-bunga” mewujudkan 
suatu kecintaan seseorang melalui bunga-
bunga, tokoh Aku, dan tokoh Kakek. 
Bunga-bunga merupakan simbol bahwa 
rasa cinta kasih tidaklah harus memberi 
dan menerima, tidak harus memberi dan 





menerima cinta kasih dari orang lain. 
Bunga-bunga merupakan simbol cinta 
yang lebih dalam yaitu teguh karena 
bunga-bunga tumbuh indah tidak perduli 
hiruk-pikuk kehidupan. Bunga-bunga 
disebut juga ketulusan karena bunga-
bunga tumbuh indah tidak mengharap 
diperlakukan istimewa. 
Pandangan hidup yang terdapat 
dalam cerpen “Dilarang Mencintai Bunga-
bunga” merupakan sasaran untuk 
mendapatkan ketenangan jiwa. dalam 
cerpen “Dilarang Mencintai Bunga-
bunga” merupakan sasaran untuk 
mendapatkan ketenangan jiwa. Upaya 
yang dilakukan melewati serangkaian 
proses, sehingga manusia itu mengerti apa 
yang ia capai dan apa yang menjadi 
sandara pencarian dalam hidup. Seperti 
halnya tokoh Aku, ia mencari pandangan 
hidup dengan cara mempelajari gejala-
gejala yang datang dari Kakek. Kakek 
adalah seseorang yang tidak lagi 
dirisaukan dengan kehidupan dunia dan 
tokoh Ayah yang materialistis. Perlu 
diketahui bahwa tokoh Aku merupakan 
manusia pertengahan, artinya manusia 
yang sedang dalam proses pencarian 
pandangan hidup. Berbeda dengan tokoh 
Kakek dan tokoh Ayah yang telah 
menemukan tujuan hidup walaupun 
dengan jalan dan pandangan yang 
berbeda. 
Cinta persaudaraan adalah cinta 
terhadap sesama. Mencintai sesama 
seperti saudara sendiri. cinta persaudaraan 
yang tercermin dalam cerpen “Anjing” 
merupakan cinta persaudaraan terhadap 
tetangga. Tokoh Aku merupakan 
penduduk pindahan dari sebuah desa 
bersama istrinya. Seperti kehidupan kota 
pada umunya, individualis selalu menjadi 
momok tersendiri bagi masyarakat kota. 
Hal tersebut disebabkan kurangnya 
komunikasi antar sesama untuk menjalin 
rasa persaudaraan. Selain itu, kesibukan 
masyarakat kota sulit diatasi sehingga 
masyarakat akan sibuk dengan 
kesibukannya masing-masing. 
keteguhan merupakan kekuatan yang 
ada pada diri seseorang untuk meraih apa 
yang diinginkan. Terkadang seseorang 
memiliki target pancapaian atau 
keberhasilan dalam hidupnya. Begitu juga 
yang dialami tokoh Maling dalam cerpen 
“Segenggam Tanah Kuburan”. Ia 
berusaha mendapatkan hasil curian yang 
banyak dengan berbagai usaha mulai dari 
yang logis sampai yang tidak logis. 
keteguhan merupakan kekuatan yang ada 
pada diri seseorang untuk meraih apa 
yang diinginkan. Terkadang seseorang 
memiliki target pancapaian atau 
keberhasilan dalam hidupnya. Begitu juga 
yang dialami tokoh Maling dalam cerpen 
“Segenggam Tanah Kuburan”. Ia 
berusaha mendapatkan hasil curian yang 
banyak dengan berbagai usaha mulai dari 
yang logis sampai yang tidak logis. 
Meskipun, kadang kala hatinya tergetar 
oleh keraguan akan usahanya, ia tetap 
kukuh pendirian untuk mencuri. Segala 
cara dilakukan untuk mencuri. 
Kerja keras adalah mengerjakan 
sesuatu sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan  kerja keras merupakan 
upaya yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan dan cita-cita. kerja keras tokoh 
Maling dalam cerpen “Segenggam Tanah 
Kuburan” untuk melaksanakan aksinya. 
Informasi yang ia peroleh berdasarkan 
feeling dan kecerdasannya cukup 
mengagumkan. “Penghuninya akan 
terlelap sesudah ia menaburkan tanah 
kuburan itu”. Ia menggunakan tanah 
kuburan yang diaanggapnya kerabat yang 
akan membuat manusia tertidur lelap tak 
sanggup untuk bangun. Hal ini 
menunjukkan bahwa tokoh Maling 
melakukan segala cara untuk mencuri. 
Pribadi pantang kalah adalah tidak 
lain sebutan bagi pribadi yang tidak 
merasa lemah terhadap sesuatu yang 
terjadi dan menimpanya. Pada cerpen 
“Samurai” mengilustrasikan hiruk-pikuk 
hubungan suami istri berdasarkan latar 
belakang sosial masing-masing. Mereka 
pasangan pengantin baru. Sifat pantang 





mengklasifikasikan sikap pantas dan tidak 
pantas bagi perempuan, sementara ia tidak 
mau kalah dalam hal apa pun di hadapan 
istri. 
Mufakat adalah kesepakatan yang 
dihasilkan setelah melakukan proses 
pembahasan dan perundingan bersama. 
Mufakat yang tercermin dalam  cerpen 
“Serikat Laki-Laki Tua” menunjukkan 
pentingnya bermusyawarah dalam 
menentukan kesepakatan bersama. untuk 
menentukan suatu keputusan dalam 
kelompok besar maupun kelompok kecil 
harus melibatkan semua anggota. Setiap 
pendapat memiliki maksud dan tujuan 
tertentu. Seperti halnya Pak Supri dalam 
cerpen “Serikat Laki-Laki Tua” ingin 
menyegerakan adanya keputusan apa yang 
mesti mereka lakukan. Namun, usul Pak 
Supri dibantah oleh teman yang lain 
karena anggotanya belum hadir semua. 
Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
mencapai kesepakatan juga perlu 
mempertimbangkan usul yang lain. 
Sifat tanpa pamrih merupakan suatu 
perbuatan yang tidak mengharapkan 
imbalan dari orang lain. Manusia tidak 
ingin dipuji dan dihormati karena 
kebaikannya. Sifat tanpa pamrih 
menghendaki manusia melakukan sesuatu 
atas kemauannya sendiri, dorongan hati 
yang paling dalam. Tidak mengharapkan 
upah dan gaji dalam melakukan pekerjaan 
yang menyangkut kepentingan orang lain. 
Seperti halnya tokoh Kakek dalam cerpen 
“Sepotong Kayu untuk Tuhan”, tokoh 
Kakek berusaha menyumbangkan pohon 
nangkanya untuk membantu 
pembangunan masjid di desanya. Ia 
berusaha agar orang lain tidak mengetahui 
bahwa ia lah yang menyumbangkan 
pohon nangka tersebut, karena ia ingin 
usahanya hanya Tuhan saja yang tahu. 
Kesadaran dapat pula berarti 
keinsyafan akan perbuatan. Terbukannya 
pikiran tentang apa yang telah dikerjakan 
adalah bentuk kesadaran. Pada umumnya 
manusia menyadari kesalahannya, tetapi 
ia tidak mengindahkan kesadarannya. 
Tokoh Aku dalam “Gerobak Itu Berhenti 
di Muka Rumah” menyadarinya posisinya 
sebagai suami dan sebagai seorang guru. 
Kesadaran tersebut menjadi alat kontrol 
baginya untuk tidak melakukan suatu 
perbuatan yang dapat mencela nama 
baiknya. Memberikan kesadaran pula 
kepada istrinya. Apabila ia seorang guru 
maka istrinya adalah istri seorang guru. 
Tokoh Aku merupakan seorang guru 
pindahan dari kota yang ditugaskan di 
suatu desa. Kesadaran profesinya ia 
tanamkan kepada istrinya untuk 
mengendalikan sikap. Apabila istrinya 
bersikap melanggar norma maka nama 
baiknya sebagai guru juga akan tercemar. 
Oleh karena itu, tokoh Aku menekankan 
betul kesadaran kepada istrinya bahwa ia 
istri seorang guru. 
Kecurangan artinya apa yang 
dikatakan tidak sesuai dengan hati nurani. 
Di hatinya terbesit memeroleh keuntungan 
materi tanpa usaha. Kecurangan 
menyebabkan manusia menjadi serakah 
dan tamak. Kecurangan menyebabkan 
manusia menghalalkan segala cara agar ia 
selalu untung sendiri dan tidak ada yang 
mampu menyainginya. Kecurangan 
menyebabkan manusia menghalalkan 
segala cara agar ia selalu untung sendiri 
dan tidak ada yang mampu menyainginya. 
Cerpen “Ikan-Ikan dalam Sendang” 
menunjukkan kecurangan yang dilakukan 
tokoh Kakek yang selalu menyebarkan 
berita bahwa sendang dan pohon beringin 
adalah keramat. Ia memanfaatkan 
ketuannya agar orang lain mempercayai 
cerita yang disampaikannya. Pada 
umumnya orang akan menghormati 
bahkan mematuhi orang tertua 
dilingkungannya. Hal tersebut ia lakukan 
agar tidak ada yang berani memancing 
ikan dalam sendang. 
Renungan adalah hasil merenung. 
Setiap kegiatan untuk merenungkan atau 
mengevaluasi segenap pengetahuan yang 
telah dimiliki dapat disebut berfilsafat. 
Renungan pada cerpen “Burung Kecil 
Bersarang di Pohon” merupakan renungan 
sikap dan pandangan hidup yang 





tentang apa yang harus dilakukan dan apa 
yang tidak harus dilakukan. Tokoh Lelaki 
Tua pada cerpen “Burung Kecil Bersarang 
di Pohon” selalu membandingkan dirinya 
dengan kelompok orang pasar yang 
dianggap lalai menghadap Tuhan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, dari 
sepuluh judul cerpen yang terdapat dalam 
kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo, ditemukan sembilan cerpen 
yang mengandung nilai-nilai sosial. 
Sehubungan dengan itu, terdapat satu 
cerpen yang berjudul “Mengail Ikan di 
Sungai” tidak mengandung nilai sosial, 
melainkan mengandung kajian 
kebudayaan terkait mitos. Adapun rincian 
nilai-nilai sosial terkait hubungan antara 
manusia dan Tuhan, dan  hubungan antara 
manusia dan manusia sebagai berikut. 1. 
Nilai-nilai sosial terkait hubungan antara 
manusia dan Tuhan dalam kumpulan 
cerpen DMBB  karya Kuntowijoyo 
sebagai berikut. (a) Cerpen “Dilarang 
Mencintai Bunga-Bunga” mengandung 
nilai iman kepada kitab Allah dan nilai 
sabar. (b) Cerpen “Sepotong Kayu untuk 
Tuhan” mengandung nilai tawakal. (c) 
Cerpen “Burung Kecil Bersarang di 
Pohon” mengandung nilai tobat dan nilai 
rida. 2. Nilai-nilai sosial terkait hubungan 
antara manusia dan manusia dalam 
kumpulan cerpen DMBB  karya 
Kuntowijoyo sebagai berikut. (a) Cerpen 
“Dilarang Mencintai Bunga-Bunga” 
mengandung nilai cinta persaudaraan, 
cinta kasih,  dan pandangan hidup. (b) 
Cerpen “Anjing” mengandung nilai cinta 
persaudaraan. (c) Cerpen “Segenggam 
Tanah Kuburan” mengandung nilai 
keteguhan dan  nilai kerja keras. (d) 
Cerpen “Samurai” mengandung nilai 
pantang kalah. (e) Cerpen “Serikat Laki-
Laki Tua” mengandung nilai mufakat . (f) 
Cerpen “Sepotong Kayu untuk Tuhan” 
mengandung nilai tanpa pamrih. (g) 
Cerpen “Gerobak Itu Berhenti di Muka 
Rumah” mengandung nilai kesadaran. (h) 
Cerpen “Ikan-Ikan dalam Sendang”  
mengandung nilai kecurangan. (i) Cerpen 
“Burung Kecil Bersarang di Pohon”  
mengandung nilai renungan. 
Berdasarkan hasil analisis data, nilai-
nilai sosial yang ditemukan dalam 
kumpulan cerpen DMBB karya 
Kuntowijoyo dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran khususnya pada 
tujuan pembelajaran, 1) siswa dapat 
menemukan nilai-nilai dalam cerpen, 2) 
siswa dapat membandingkan nilai-nilai 
yang terdapat dalam cerita pendek dengan 
kehidupan sehari-hari, dan 3) siswa dapat  
mendiskusikan nilai-nilai yang terdapat 
dalam cerpen. Proses pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan metode 
tanya jawab,  diskusi kelompok, dan 
penugasan secara berkelompok. 
menggunakan novel ini sebagai bahan ajar 
di sekolah. Peserta didik menganalisis 4 
gaya bahasa yaitu perbandingan, sindiran, 
penegasan, dan pertentangan. Analisis 
yang dilakukan dari segi struktur dan 
kaidah kebahasaan.  
 
Saran 
Berdasarkan analisis data, maka 
peneliti memberikan beberapa saran, 
yakni sebagai berikut; (1) Hasil penelitian 
ini dapat digunakan oleh guru Bahasa dan 
Sastra Indonesia dalam mengajarkan 
apresiasi sastra  pada jenjang SMA/MA 
kelas X. Khususnya pada Indikator: 
Menemukan nilai-nilai dalam cerpen, 
membandingkan nilai-nilai yang terdapat 
dalam cerita pendek dengan kehidupan 
sehari-hari, dan mendiskusikan nilai-nilai 
yang terdapat dalam cerpen. (2) Siswa 
hendaknya dalam membaca kumpulan 
cerpen DMBB karya Kuntowijoyo 
memperhatikan nilai-nilai positif yang 
terkandung, agar menjadi dasar bagi siswa 




Eriyanto. 2013. Analisis Isi Pengantar 





Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya. 
Jakarta: Kencana. 
Mustopo, M. Habib. 1983. Ilmu Budaya 
Dasar Kumpulan Essay-Manusia dan 














































Solihin dan Rosyid Anwar. 2005. Akhlak 
Tasawuf. Bandung: Nuansa. 
Tarigan, Henry Guntur. 1993. Prinsip-
Prinsip Dasar Sastra. Bandung: 
Angkasa. 
 
 
 
 
 
 
